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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan keaktifan bertanya siswa melalui penerapan strategi 

apresiasi dan penguatan positif dalam pembelajaran aqidah akhlak di kelas VIII MTs 

Ma’arif V Suwari, Kecamatan Sangkapura, Kabupaten Gresik. Penelitian menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas dengan observasi pra siklus dan siklus yang meliputi 
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa keaktifan bertanya siswa masih sangat rendah. Setelah penerapan 

strategi apresiasi berupa pujian verbal, penghargaan simbolik, dan hadiah sederhana, 

terjadi peningkatan signifikan. Persentase siswa yang aktif bertanya naik dari 7% pada pra-

tindakan menjadi 17,5% setelah tindakan. Siswa yang bertanya untuk memperjelas materi 
meningkat dari 14% menjadi 28%, sedangkan siswa yang menanggapi pertanyaan guru 

bertambah dari 3,5% menjadi 21%. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi apresiasi dan 

penguatan positif tidak hanya meningkatkan frekuensi pertanyaan siswa, tetapi juga 

menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip behavioristik dan pembelajaran berpusat pada siswa 

yang menekankan pentingnya penguatan positif dalam membentuk perilaku belajar aktif. 

Kata  Kunci: Apresiasi, Aqidah Akhlak, Keaktifan Bertanya, Penguatan Positif 

 

Abstract 

This study aims to enhance students’ questioning activity through the implementation of 
appreciation and positive reinforcement strategies in Aqidah akhlak learning for eighth-grade 
students at MTs Ma’arif V Suwari, Sangkapura, Gresik. The research employed Classroom 
Action Research (CAR) with one cycle consisting of planning, implementation, observation, and 

reflection stages. Initial observations revealed that students’ questioning activity was very 
low. After applying appreciation strategies such as verbal praise, symbolic awards, and 
simple rewards, a significant improvement was observed. The percentage of students actively 
asking questions increased from 7% in the pre-action stage to 17.5% after the intervention. 
Students who asked questions to clarify the material rose from 14% to 28%, while those 
responding to teachers’ questions increased from 3.5% to 21%. These findings indicate that 
appreciation and positive reinforcement strategies not only improved the frequency of student 
questions but also fostered self-confidence and motivation to be more active in learning. This 
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approach aligns with behaviorist principles and student-centered learning, which emphasize 
the importance of positive reinforcement in shaping active learning behavior. 

Keywords: Appreciation, Aqidah Akhlak, Positive Reinforcement, Questioning Activeness 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses yang tidak hanya menekankan pada 
transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan 
berpikir kritis dan komunikasi (Walter, 2024; Thornhill-Miller et al., 2023; 

Rivas et al., 2022; Mutohhari et al., 2021). Salah satu indikator keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran adalah kemampuan dan keberanian 

untuk mengajukan pertanyaan (Prianto et al., 2022; Ginanjar et al., 2019). 
Aktivitas bertanya mencerminkan rasa ingin tahu, pemahaman, dan 
keberanian siswa untuk mengonfirmasi atau memperdalam pengetahuan 

yang diterimanya (Mahendra et al., 2024; Zahranie et al., 2020; Meldina, 
2019). Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa 
yang enggan bertanya karena berbagai alasan, seperti rasa takut salah, 

khawatir dianggap tidak paham, atau takut mendapat ejekan dari teman 
(Cooper & Brownell, 2020). 

Hasil observasi awal yang dilakukan di kelas VIII MTs Ma’arif V 
Suwari, Kecamatan Sangkapura, Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa 
hanya sedikit siswa yang berani bertanya selama pembelajaran Aqidah 
akhlak. Dari 28 siswa, hanya 7% yang bertanya secara spontan, 14% 
bertanya untuk memperjelas materi, dan hanya 3,5% yang menanggapi 

pertanyaan guru dengan bertanya balik. Data ini menunjukkan rendahnya 
keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan, yang menandakan adanya 
kesenjangan antara idealisme teori pembelajaran yang partisipatif dengan 

realitas pembelajaran di kelas. 
Menurut teori behavioristik yang dikemukakan oleh Skinner (1974), 

perilaku dapat dibentuk melalui pemberian penguatan (reinforcement). 
Dalam konteks ini, pemberian penguatan positif berupa pujian, 
penghargaan simbolik, atau bentuk apresiasi lainnya dapat memotivasi 

siswa untuk mengulangi perilaku yang diharapkan, seperti bertanya di 
kelas. Hal ini juga sejalan dengan teori hierarki kebutuhan Maslow, yang 

menempatkan kebutuhan akan penghargaan (esteem needs) sebagai salah 
satu faktor penting dalam mendorong motivasi belajar (McLeod, 2023). Jika 

siswa merasa diapresiasi, mereka cenderung lebih berani berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran. 

Penelitian terdahulu mendukung pentingnya strategi apresiasi dan 

penguatan positif. Ali et al. (2024) dan Magdalena (2023) menemukan 
bahwa penghargaan guru dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil 
belajar secara signifikan. Behavior-specific praise mampu meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran, termasuk di kelas inklusif. Data di 
Indonesia menunjukkan bahwa penguatan positif dalam bentuk pujian 

verbal dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar siswa. 
Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, kajian mengenai 

pengaruh apresiasi dan penguatan positif terhadap keaktifan bertanya 

dalam pembelajaran aqidah akhlak masih sulit ditemukan. Padahal, mata 
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pelajaran ini memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, sikap, 
dan pemahaman nilai moral siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas strategi apresiasi dan penguatan positif 
dalam meningkatkan keaktifan bertanya siswa di kelas VIII MTs Ma’arif V 
Suwari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan model pembelajaran yang lebih partisipatif dan berpusat 
pada siswa, khususnya dalam pembelajaran aqidah akhlak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart, yang meliputi empat tahap: 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Kemmis & 

McTaggart, 1988). PTK dipilih karena memungkinkan perbaikan langsung 
terhadap praktik pembelajaran secara berkesinambungan melalui tindakan 
nyata. 

Penelitian dilaksanakan di kelas VIII MTs Ma’arif V Suwari , 
Kecamatan Sangkapura, Kabupaten Gresik pada tahun ajaran 2025/2026. 
Subjek penelitian adalah 28 siswa, terdiri atas 11 siswa laki-laki dan 17 

siswa perempuan. Fokus penelitian ini adalah meningkatkan keaktifan 
bertanya siswa dalam pembelajaran Aqidah akhlak melalui strategi apresiasi 

dan penguatan positif. 
Tindakan dilakukan dalam satu siklus pembelajaran dengan materi 

Tawadhu’ dan Iqtishad. Strategi yang diterapkan mencakup pujian verbal, 

penghargaan simbolik (stiker bintang), dan poin tambahan sebagai bentuk 
penguatan positif bagi siswa yang mengajukan pertanyaan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik. 
• Observasi menggunakan lembar observasi yang mencatat jumlah siswa 

yang bertanya, jenis pertanyaan, dan respon guru. 

• Wawancara terhadap guru dan beberapa siswa untuk mengetahui 
persepsi mereka mengenai strategi apresiasi dan penguatan positif. 

• Dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan lapangan, dan hasil belajar 
siswa. 

Untuk menjamin validitas data, digunakan triangulasi sumber dan 

teknik (Miles et al., 2014). Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif memanfaatkan data kualitatif dan kuantitatif dengan 

membandingkan kondisi pra tindakan dan pasca tindakan. Kriteria 
keberhasilan ditetapkan apabila terjadi peningkatan signifikan dalam 
keaktifan bertanya, baik dari segi jumlah siswa yang bertanya maupun 

kualitas pertanyaan yang diajukan. 
Pendekatan ini dirancang agar sesuai dengan prinsip student centered 

learning, di mana siswa diberi dorongan untuk aktif melalui motivasi 
eksternal yang bersifat positif (Horner & Sugai, 2017). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pra Siklus 
Sebelum penerapan tindakan, kondisi awal menunjukkan bahwa 

tingkat keaktifan bertanya siswa kelas VIII MTs Ma’arif V Suwari, 
Kecamatan Sangkapura, Kabupaten Gresik berada pada kategori sangat 

rendah. Berdasarkan hasil observasi awal, dari total 28 siswa, hanya 2 
siswa (7%) yang mengajukan pertanyaan ketika pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, hanya 4 siswa (14%) yang bertanya untuk memperjelas materi 
yang disampaikan guru, dan hanya 1 siswa (3,5%) yang mampu 
menanggapi pertanyaan guru dengan mengajukan pertanyaan balik. Data 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih bersikap pasif, 
cenderung diam, dan enggan terlibat dalam interaksi kelas, khususnya 
melalui aktivitas bertanya. 

Temuan ini menguatkan rendahnya keaktifan siswa sering 
disebabkan oleh minimnya motivasi intrinsik dan absennya strategi 

penghargaan dalam proses pembelajaran. 
 

Tabel 1. Rekap keaktifan bertanya siswa pra tindakan. 

Indikator Keaktifan Jumlah Siswa Persentase (%) 

Mengajukan pertanyaan saat materi 

berlangsung 
2 siswa 7% 

Bertanya untuk memperjelas materi 4 siswa 14% 

Menanggapi pertanyaan guru dengan 
bertanya 

1 siswa 3,5% 

 
Rendahnya keaktifan ini salah satunya dipicu oleh belum adanya 

strategi pembelajaran yang secara eksplisit mendorong siswa untuk berani 

mengajukan pertanyaan. Guru lebih fokus pada penyampaian materi 
sehingga jarang memberikan penguatan positif kepada siswa yang 
menunjukkan keberanian bertanya. Akibatnya, siswa merasa bahwa 

bertanya bukanlah perilaku yang dihargai. Berdasarkan kondisi ini, guru 
bersama peneliti merancang tindakan berupa pemberian apresiasi dan 

penguatan positif untuk mendorong keberanian siswa bertanya. Strategi ini 
mengacu pada prinsip behavioristik, yang menyatakan bahwa perilaku 
positif akan lebih mungkin terulang jika diberi penguatan yang 

menyenangkan (Skinner, 1974). 
 

Siklus I 
Siklus I dilaksanakan pada 28 Juli 2025 dengan materi Tawadhu’ dan 

Iqtishad dalam mata pelajaran Aqidah akhlak. Pada siklus ini, guru 

memberikan pujian verbal seperti “pertanyaan yang bagus” dan 
penghargaan simbolik berupa stiker bintang serta poin tambahan bagi siswa 

yang bertanya. 
Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan signifikan dibandingkan 

pra tindakan. Jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan selama 

pembelajaran meningkat menjadi 5 siswa (17.5%), sedangkan siswa yang 
bertanya untuk memperjelas materi naik menjadi 8 siswa (28%), dan siswa 
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yang mampu menanggapi pertanyaan guru dengan bertanya kembali 
meningkat menjadi 6 siswa (21%). 

Terlihat adanya lonjakan tajam keaktifan bertanya setelah strategi 
penguatan positif diterapkan. Misalnya, jumlah total pertanyaan meningkat 
dari rata-rata 3 pertanyaan menjadi 19 pertanyaan dalam satu pertemuan. 

Kenaikan tertinggi terjadi pada indikator bertanya untuk memperjelas 
materi dengan kenaikan hampir dua kali lipat. 

Hasil ini diperkuat oleh wawancara dengan guru dan siswa yang 
mengonfirmasi bahwa pemberian apresiasi berdampak positif terhadap 
keberanian siswa. Guru menyatakan bahwa siswa tampak lebih percaya diri 

dan tidak lagi takut salah saat mengajukan pertanyaan. 
 
Tabel 2. Rekap keaktifan bertanya siswa siklus I. 

Indikator Keaktifan 
Jumlah 
Siswa 

Persentase (%) 

Mengajukan pertanyaan saat materi 
berlangsung 

5 siswa 17,5% 

Bertanya untuk memperjelas materi 8 siswa 28% 
Menanggapi pertanyaan guru dengan 

bertanya 
6 siswa 21% 

 
Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yang diberi 

apresiasi menunjukkan ekspresi senang dan terdorong untuk mengulangi 
perilaku serupa. Bahkan siswa yang sebelumnya pasif mulai tertarik 

bertanya setelah melihat temannya mendapat penghargaan. Fenomena ini 
menunjukkan adanya efek domino dari apresiasi verbal dan simbolik, yang 
bukan hanya memengaruhi individu, tetapi juga membentuk iklim kelas 

yang lebih positif. 
Jenis apresiasi yang paling efektif adalah pujian verbal langsung, yang 

meningkatkan partisipasi siswa hingga 35%, disusul pemberian stiker 

bintang (28%), dan gestur positif seperti anggukan kepala (17,5%). Beberapa 
siswa juga menyukai penghargaan tertulis seperti menuliskan nama mereka 

di papan tulis sebagai penanya aktif. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Ali et al. (2024) yang menyatakan bahwa pengakuan sosial lebih efektif 
dibanding imbalan material dalam meningkatkan partisipasi siswa. 

Secara keseluruhan, tindakan pada siklus I memberikan hasil yang 
menggembirakan. Rata-rata keaktifan siswa meningkat dari 7% pada pra 
tindakan menjadi 23% setelah tindakan. Hal ini membuktikan bahwa 

strategi apresiasi dan penguatan positif efektif mendorong keaktifan 
bertanya siswa. Strategi ini juga memperkuat prinsip student-centered 

learning, di mana siswa didorong untuk berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan jumlah siswa yang aktif 

bertanya dari 7% pada pra tindakan menjadi 17.5% pada siklus I. 
Peningkatan ini mendukung teori active student response techniques, yang 
menekankan bahwa pemberian penguatan positif terhadap pertanyaan 

siswa dapat meningkatkan partisipasi kelas (Van-Norman et al., 2008). 
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Selain peningkatan jumlah, terjadi juga peningkatan kualitas 
pertanyaan. Siswa yang bertanya untuk memperjelas materi meningkat dari 

14% menjadi 28%, dan siswa yang menanggapi pertanyaan guru naik dari 
3,5% menjadi 21%. Temuan ini sejalan dengan teori operant conditioning 
yang dikemukakan oleh Skinner (1974), bahwa penguatan positif dapat 

memperkuat perilaku tertentu, dalam hal ini keberanian bertanya. 
Kepercayaan diri siswa juga meningkat setelah menerima pujian 

verbal dan penghargaan simbolik (Hasibuan, 2024; Gunaretnam, 2021). Di 
Indonesia dan Pakistan juga ditemukan bahwa reinforcement positif dapat 
meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar siswa. 

Menariknya, siswa yang sebelumnya pasif mulai tergerak untuk 
bertanya setelah melihat teman mereka mendapat apresiasi. Fenomena ini 

mirip dengan Pygmalion effect, yaitu ekspektasi dan respons positif guru 
dapat meningkatkan performa siswa secara keseluruhan (Rosenthal & 
Jacobson, 1968). Dengan demikian, tercipta lingkungan belajar yang 

kondusif dan suportif. 
Namun, penting dicatat bahwa penguatan positif harus diberikan 

secara seimbang. Jika terlalu sering atau berlebihan, hal ini dapat 
mengurangi nilai intrinsik perilaku siswa (overjustification effect). Oleh 
karena itu, guru perlu memadukan pujian verbal, penghargaan simbolik, 

dan pendekatan personal agar apresiasi tetap bermakna dan autentik. 
Secara keseluruhan, strategi apresiasi dan penguatan positif terbukti 

mampu menciptakan pembelajaran yang lebih student-centered, mendorong 
keberanian siswa untuk aktif bertanya, dan menciptakan suasana kelas 

yang interaktif. Hal ini sejalan dengan prinsip Positive Behavior Interventions 
and Supports (PBIS), yang menekankan bahwa reinforcement positif 
merupakan dasar pembentukan iklim kelas yang kondusif (Afriadi & Fitri, 

2023; Horner & Sugai, 2017). 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di 
kelas VIII MTs Ma’arif V Suwari, Kecamatan Sangkapura, Kabupaten Gresik 

dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi apresiasi dan penguatan 
positif secara signifikan meningkatkan keaktifan bertanya siswa dalam 

pembelajaran Aqidah akhlak. Data pra-tindakan menunjukkan bahwa 
hanya 7% siswa yang mengajukan pertanyaan, 14% yang bertanya untuk 
memperjelas materi, dan 3,5% yang menanggapi pertanyaan guru. Setelah 

intervensi dilakukan pada siklus I melalui pemberian apresiasi berupa 
pujian verbal, penghargaan simbolik (stiker), dan pengakuan sosial, 

persentase keaktifan meningkat menjadi 17,5%, 28%, dan 21% pada 
masing-masing indikator. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penguatan positif tidak hanya 

berdampak pada keberanian siswa untuk mengajukan pertanyaan, tetapi 
juga meningkatkan kualitas interaksi kelas melalui respon siswa terhadap 
pertanyaan guru. Pendekatan ini menciptakan iklim belajar yang lebih 

suportif dan menyenangkan. Siswa yang awalnya pasif mulai terlibat aktif 
ketika melihat teman-temannya mendapat apresiasi, sehingga muncul efek 

domino yang membentuk budaya kelas partisipatif. Temuan ini menguatkan 
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pandangan Skinner (1974) bahwa perilaku dapat dimodifikasi melalui 
penguatan positif, serta mendukung konsep kebutuhan penghargaan 

(esteem needs) dalam hierarki Maslow (1987) sebagai pendorong motivasi 
belajar. 

Dengan demikian, strategi apresiasi dan penguatan positif sangat 

relevan diterapkan untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa, khususnya 
dalam mata pelajaran aqidah akhlak yang tidak hanya menekankan aspek 

kognitif, tetapi juga membentuk sikap keberanian, rasa percaya diri, dan 
nilai moral. Saran untuk guru agar mengintegrasikan strategi penguatan 
positif dalam pembelajaran secara berkelanjutan, baik dalam bentuk verbal, 

simbolik, maupun sosial, agar tercipta iklim kelas yang mendukung 
partisipasi aktif siswa. Madrasah dapat memberikan pelatihan khusus 

kepada guru untuk mengoptimalkan penerapan strategi apresiatif yang 
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Penelitian selanjutnya dapat 
mengeksplorasi dampak penguatan positif pada aspek lain, seperti 

keterampilan berpikir kritis atau partisipasi dalam diskusi kelompok, serta 
mengkaji efektivitasnya jika diterapkan dalam jangka waktu lebih panjang. 
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